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Abstract: The lack of use of innovative teaching materials such as worksheets that can 

facilitate students of VIII A Bahrul Ulum Islamic Junior High School to understand 

science concepts more quickly through direct practice makes learning science boring. 

It’s, therefore, necessary to develop worksheets based on guided inquiry learning models 

on substance pressure materials, which emphasizes the discovery of concepts through 

direct practice (experimental activities) with intensive teacher guidance. This research 

aims to describe the process of development of guided inquiry-based worksheets on 

substance pressure materials and the resulting product of development worksheets after 

a validity process. The development model used is ADDIE, limited to four stages: 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. The validity data was 

obtained from the percentage score of the validation result by two expert lecturers and 

one natural science teacher. The resulting product of development worksheets obtained 

a validity score of 96% with "Very Valid" criteria. It shows worksheets that have been 

developed deserve to be used as teaching material for students in science learning. 

Keywords: Worksheets, Guided Inquiry, Substance Pressure. 

Abstrak: Kurangnya penggunaan bahan ajar inovatif berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dapat memfasilitasi peserta didik kelas VIII A MTs. Bahrul Ulum 

yang lebih cepat memahami konsep IPA melalui praktik langsung menjadikan 

pembelajaran IPA membosankan. Sehingga perlu dilakukan pengembangan LKPD 

berbasis model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi tekanan zat, yang 

menekankan pada penemuan konsep melalui praktik langsung (kegiatan eksperimen) 

dengan bimbingan guru secara intensif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi tekanan zat dan 

produk hasil pengembangan LKPD setelah proses validasi. Model pengembangan yang 

digunakan adalah ADDIE, dengan terbatas pada empat tahapan: analysis, design, 

development, dan evaluation. Data validitas diperoleh dari persentase skor penilaian 
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hasil validasi oleh dua dosen ahli datu satu guru IPA. Produk hasil pengembangan LKPD 

memperoleh skor validitas 96% dengan kriteria “Sangat Valid”. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar bagi peserta 

didik dalam pembelajaran IPA.  

Kata kunci: LKPD, Inkuiri Terbimbing, Tekanan Zat. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pondasi 

penting bagi manusia, yang bertujuan 

untuk membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas. Salah satu usaha 

pencapaian tujuan tersebut adalah 

diberikan pengajaran berbagai ilmu 

pengetahuan dalam proses pembelajaran 

di Sekolah (Rianae dkk., 2020).    

Bahan ajar merupakan salah satu 

aspek penentu terpenting dalam 

keberhasilan suatu pembelajaran. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan salah satu jenis bahan ajar 

cetak yang berisi sebuah pedoman untuk 

peserta didik dalam melaksanakan 

aktivitas penyelidikan serta panduan 

untuk mengelaborasi semua aspek 

pembelajaran (Zulfah, 2017). Selain 

memfasilitasi peserta didik dalam 

memahami konsep, LKPD juga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik serta menjadikan peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran (Prianto 

dan Handoko dalam Kosasih (2021)). 

Berdasarkan hasil wawancara 

kepada guru IPA MTs. Bahrul Ulum, 

diperoleh informasi bahwa guru jarang 

menggunakan LKPD dalam pem-

belajaran IPA. Berdasarkan hasil 

penyebaran angket respon peserta didik 

kelas VIII-A diperoleh informasi bahwa 

90,63% peserta didik cepat merasa bosan 

dalam pembelajaran IPA, sebab guru 

lebih sering menjelaskan materi di depan 

kelas melalui papan tulis. Sedangkan 

84,38% peserta didik lebih memahami 

pembelajaran IPA dengan melakukan 

praktik langsung. 

Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah peng-

gunaan bahan ajar inovatif, berupa 

LKPD yang dikembangkan berbasis 

model pembelajaran yang sesuai, yaitu 

inkuiri terbimbing. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran inkuiri dengan guru 

membimbing peserta didik dalam 

melakukan kegiatan melalui memberi 

pertanyaan awal dan mengarahkan pada 

suatu diskusi, dalam hal ini guru 

mempunyai peran aktif dalam 

menentukan permasalahan dan tahap-

tahap pemecahannya, sedangkan peserta 
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didik berperan dalam menentukan 

jawaban terhadap masalah tersebut 

dibawah bimbingan guru yang intensif 

(Ilhamdi dkk., 2020).  

Karakteristik utama inkuiri terbim-

bing adalah menekankan peserta didik 

pada proses inkuiri (penemuan) konsep 

melalui praktik langsung dengan 

bimbingan guru secara intensif (Farhan, 

2022). Salah satu kelebihan dari 

penggunaan inkuiri terbimbing adalah 

dapat menanamkan keaktifan, ilmiah, 

dan keterampilan berpikir kritis serta 

melatih peserta didik SMP dalam 

melakukan percobaan dalam pem-

belajaran IPA (Kumalasari, 2019).  

Satu diantara materi IPA dalam 

pembelajaran pada kelas VIII SMP yang 

berkaitan dengan kegiatan percobaan 

adalah materi tekanan zat. Materi 

tekanan zat dalam pembelajaran IPA 

merupakan salah satu materi IPA bidang 

fisika pada kelas VIII SMP/MTs, yang 

mendasari perkembangan teknologi 

maju dan konsep harmonis dengan alam. 

Sehingga diharapkan mampu meng-

embangkan pengalaman peserta didik 

dalam merumuskan masalah hingga 

mengkomunikasikan hasil percobaan 

secara lisan dan tertulis (Nurfarida dkk, 

2019).  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dilakukan pengembangan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

tekanan zat, dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan proses pengembangan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi tekanan zat dan produk hasil 

pengembangan LKPD setelah proses 

validasi. Penggunaan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing bertujuan agar peserta 

didik dapat menemukan dan membentuk 

konsep melalui kegiatan pembelajaran 

dalam LKPD secara ilmiah, kemudian 

dapat mengaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

METODE  

Penelitian pengembangan LKPD ini 

menggunakan prosedur model pengem-

bangan ADDIE, dengan lima tahapan 

seperti Gambar 1 (Sugiyono, 2019): 
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Data dalam penelitian ini, ada dua 

yaitu data kualitatif diperoleh dari 

deskripsi proses pengembangan LKPD, 

dan data kuantitatif diperoleh dari data 

validitas LKPD (skor akhir hasil validasi 

LKPD oleh para ahli/validator). Penilai-

an para ahli dilakukan dalam lembar 

validasi LKPD, dengan aspek penilaian 

dan indikator didasarkan pada 3 syarat 

penyusunan LKPD (dalam Tabel 2).  

Data validitas LKPD yang diperoleh 

dihitung % nya dengan rumus (Farhan 

2022): 

Skor 

Akhir  
= 

Skor Yg Diperoleh 
X 100% 

Skor Maksimal 
 

Agar nilai kualitas pengembangan 

LKPD setelah proses validasi dapat 

diketahui, % skor akhir validasi LKPD 

yang diperoleh dikualifikasi berdasarkan 

kriteria kevalidan: 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan LKPD 

SKOR (%) KRITERIA  

80 - 100 Sangat Valid  

60 – 80 Valid 

40 – 60 Cukup Valid 

20 – 40 Kurang Valid 

0 - 20 Tidak Valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses pengembangan LKPD 

berdasarkan prosedur model ADDIE ini 

hanya terbatas pada empat tahapan. Pada 

tahap analisis (analysis), dilakukan 

analisis pada peserta didik, kurikulum 

dan materi. Dalam analisis peserta didik 

diketahui bahwa peserta didik kelas VIII 

SMP/MnurTs berusia 12-14 tahun, yang 

sudah mulai memiliki kemampuan 

berpikir kritis serta abstraksi (Marinda, 

2020). Maka diperlukan penggunaan 

bahan ajar inovatif melalui bimbingan 

guru secara intensif, sehingga dapat 

memfasilitasi perkembangan kemampu-

an berpikirnya secara terarah. 

Dalam analisis kurikulum diketahui 

bahwa K13 merupakan kurikulum yang 

digunakan di MTs Bahrul Ulum, 

sehingga dilakukan penentuan KD 

berupa KD 3.8 dan 4.8, untuk kemudian 

dilakukan perumusan IPK dan tujuan 

pembelajaran yang diturunkan dari KD. 

Kemudian dalam analisis materi dapat 

diketahui bahwa materi yang perlu 

diajarkan adalah Tekanan Zat, terbatas 

pada sub-materi Tekanan Zat Padat dan 

Zat Cair (Hidrostatis). 

Pada tahap perancangan (design) 

dilakukan pengumpulan referensi berupa 

materi dan gambar yang relevan, untuk 

kemudian disusun secara sistematis 

dengan berdasar hasil analisis tahap 

awal. Sebagai tahap akhir perancangan, 

dilakukan perencanaan desain awal 

LKPD, berupa bentuk dan aplikasi 

desain, format font, subtansi, serta alat 

dan bahan percobaan dalam LKPD. 
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Kemudian dilakukan konsultasi 

desain awal LKPD pada pembimbing, 

sebagai awal tahap pengembangan (de-

velopment). Apabila disetujui, kemudian 

dilakukan pembuatan LKPD yang 

disesuaikan pada sintaks inkuiri 

terbimbing menggunakan canva, hingga 

menghasilkan “Draft I LKPD”. Dilakuk-

an pembuatan lembar posttest, sebagai 

kegiatan sintaks aplikasi dalam LKPD, 

yang diletakkan dan dikerjakan secara 

terpisah dengan LKPD. Draft I LKPD 

tersebut dikonsultasikan pada pem-

bimbing, untuk kemudian dilakukan 

revisi berdasarkan komentar saran 

pembimbing, konsultasi dilakukan 

hingga menghasilkan “Draft II LKPD” 

yang telah disetujui pembimbing untuk 

validasi LKPD.  

Kemudian dilakukan validasi draft 

II LKPD oleh para ahli/validator (dosen 

ahli materi, media, dan guru IPA) untuk 

mengetahui nilai kualitas validitas 

LKPD. Revisi dilakukan berdasarkan 

komentar saran para ahli, validasi 

dilakukan hingga menghasilkan “Draft 

III LKPD” yang telah dinyatakan valid 

oleh para ahli. Kemudian pada tahap 

akhir, tahap evaluasi (evaluation), 

dilakukan dua tahap, yaitu: evaluasi 

formatif pada akhir tiap tahapan, dan 

evaluasi sumatif pada akhir tahapan 

prosedur ADDIE (development).  

Draft III LKPD terdiri dari 3 bagian 

utama yaitu pendahuluan, isi, dan 

penutup LKPD. Pendahuluan LKPD 

terdiri dari cover depan dan halaman 

judul LKPD. Cover depan dan halaman 

judul LKPD memiliki tampilan yang 

sama, perbedaannya hanya terletak pada 

jenis kertas cetak yang digunakan. Cover 

depan menggunakan kertas soft cover, 

sedangkan halaman judul menggunakan 

kertas HVS. Berikut cuplikan 

pendahuluan LKPD:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pendahuluan LKPD 

Isi LKPD terdiri dari Kegiatan 

Pembelajaran/KP 1 (TZ Padat) dan KP 2 

(TZ Cair/Hidrostatis), dengan KP yang 

disesuaikan pada sintaks model pem-
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belajaran inkuri terbimbing, yaitu orien-

tasi (orientation), eksplorasi (explorati-

on), pembentukan konsep (concept for-

mation), aplikasi (application), dan 

penutup (closure) (Farhan 2022).  

Cuplikan isi LKPD KP 1 disajikan 

pada sebagai berikut:    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Orientation KP 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Exploration KP 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Concept Formation KP 1 

 

 
 

Gambar 6. Application KP 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Closure KP 1 

Cuplikan isi LKPD KP 2 disajikan pada 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Orientation KP 2 
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Penutup LKPD terdiri dari daftar 

pustaka dan cover penutup LKPD. 

Berikut cuplikan penutup LKPD: 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Penutup LKPD (Dapus) 

Hasil validitas atau kevalidan LKPD 

diperoleh dari skor akhir hasil validasi 

LKPD dalam lembar validasi LKPD, 

dengan aspek penilaian dan indikator 

didasarkan pada 3 syarat penyusunan 

LKPD, oleh 3 ahli atau validator (dosen 

ahli materi, dosen ahli media, dan guru 

IPA), dengan perolehan rekapitulasi data 

validitas sebagai berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Validitas 

No Aspek Penilaian 
Skor Validator 

Kriteria 
V1 V2 V3 % 

1 Syarat Didaktik 4 4 4 100 Sangat Valid 

2 Syarat Konstruksi  

A. Identitas 10 11 11 88.9 Sangat Valid 

B. Kebahasaan 4 3 3 83.3 Sangat Valid 

C. Isi 12 12 12 100 Sangat Valid 

 90.7 Sangat Valid 

3 Syarat Teknis 

A. Tampilan 11 11 12 94.4 Sangat Valid 

B. Karakteristik LKPD Berbasis IT 41 44 44 96.2 Sangat Valid 

 96 Sangat Valid 

Skor Akhir/Validitas (%) 93 97 98  
Sangat Valid 

Jumlah Skor Akhir/Validitas (%) 96 

Berdasarkan syarat penyusunan 

LKPD, pada Tabel 2 di atas dapat 

diketahui bahwa terdapat 3 aspek 

penilaian yang dilakukan oleh para 

validator, yaitu syarat didaktik, 

konstruksi dan teknis. Pada syarat 

didaktik, LKPD memperoleh skor 

validitas 100% dengan kriteria “Sangat 

Valid”. Pada syarat konstruksi, LKPD 

memperoleh skor validitas 90.7% 

dengan kriteria “Sangat Valid”. 

Kemudian pada syarat teknis, LKPD 

memperoleh skor validitas 96% dengan 

kriteria “Sangat Valid”. 

Berdasarkan macam validator, pada 

Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa 

terdapat 3 validator yang memberikan 

penilaian terhadap validitas LKPD. Pada 

V1 (validator ahli materi), LKPD 

memperoleh skor validitas 93% dengan 

kriteria “Sangat Valid”. Pada V2 (valid-

ator ahli media), LKPD memperoleh 

skor validitas 97% dengan kriteria 

“Sangat Valid”.  Kemudian pada V3 
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(validator guru IPA), LKPD memper-

oleh skor validitas 98% dengan kriteria 

“Sangat Valid”. 

Secara keseluruhan, produk hasil 

pengembangan LKPD setelah proses 

validasi memperoleh skor akhir 

kevalidan 96% dengan kriteria “Sangat 

Valid”. Hal ini relevan dengan penelitian 

Selmin, dkk (2022), yang memperoleh 

skor validitas 88% dengan kriteria 

“Sangat Valid”, sehingga produk LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing yang 

dihasilkan dikategorikan layak dalam 

pembelajaran setelah proses validasi.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengembangan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi tekanan zat kelas VIII, dapat 

diperoleh dua kesimpulan, yaitu Proses 

pengembangan LKPD menggunakan 

prosedur model ADDIE, yang terbatas 

pada tahapan analysis, design, 

development, dan evaluation. Produk 

hasil pengembangan LKPD setelah 

proses validasi memperoleh skor akhir 

kevalidan 96% dengan kriteria “Sangat 

Valid”.  
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